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ABSTRAK
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(A) SANTO (115190234)

(B)PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT PETROKIMIA GRESIK

(C)xvi + 126 Hal, Tabel 20; Gambar 6; Lampiran 5

(D) MANAJEMEN SUMBER DAY A MANUSIA

(E) Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Petrokimia Gresik. Penelitian ini dilakukan dengan metode probability
sampling dengan jenis simple random sampling. Peneliti menyebarkan
kuesioner kepada 150 karyawan PT Petrokimia Gresik. Analisis data
menggunakan analisis Smart PLS. Hasil analisis menyimpulkan bahwa
budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Petrokimia Gresik.
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(B) THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND WORK
DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT PETROKIMIA
GRESIK

(C) xvi + 126 Pages, Tables 20; Pictures 6; Attachments 5

(D)HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

(E) Abstract: The aim of this research is to determine and analyze the
influence of organizational culture and work discipline on employee
performance at PT Petrokimia Gresik. This research was conducted using
a probability sampling method with simple random sampling. Researchers
distributed questionnaires to 150 employees of PT Petrokimia Gresik.
Data analysis uses Smart PLS analysis. The results of the analysis
conclude that organizational culture and work discipline have a
significant effect on employee performance PT Petrokimia Gresik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia memiliki peran yang besar bagi keberadaan
organisasi. Dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor yang sangat penting bahkan kunci yang menentukan
perkembangan perusahaan. Secara garis besar, sumber daya manusia
adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik
institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus
dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Sumber daya manusia
adalah penggerak terpenting pada sebuah perusahaan. Kunci
kesuksesan sebuah perubahan yaitu dalam Sumber daya manusia yakni
selaku pemberi tenaga, inisiator, usaha dan kreativitas mereka terhadap
organisasi dalam menambah potensi perubahan organisasi dengan
berkelanjutan (Handoko, 2015).

Sumber daya manusia merupakan modal yang menentukan
keunggulan kompetitif dan keberhasilan untuk mencapai sebuah tujuan
perusahaan. Tujuan tersebut dapat mencapai apabila perusahaan
mempunyai kemauan, kemampuan dan sikap karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil Kinerja
karyawan yang dilakukan bisa sesuai dengan tujuan perusahaan, yang
harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mengelolah fungsi-fungsi
manajemennya adalah bagaimana mengelola sumber daya manusia
untuk dapat meningkat efisiensi dan efektivitas kerja, kesuksesan dan
Kinerja perusahaan bisa dilihat dari kinerja yang telah dicapai oleh
karyawannya, oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para
karyawannya mampu menampilkan kerja yang optimal. Baik buruknya
Kinerja yang mencapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja

dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Kinerja karyawan



merupakan faktor penting dalam proses tercapainya tujuan dari sebuah
perusahaan, kinerja karyawan sebagai tujuan akhir dan merupakan cara
manajemen untuk memastikan bahwa aktivitas karyawan dan output
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan organisasi.

Pada era modern saat ini, organisasi harus mampu mengikuti
perkembangan zaman dengan segala transformasi dan hambatan yang
akan dihadapi pada masa mendatang. Demi bertahan bertahan di era
persaingan ini, suatu organisasi perlu mengelola manajemen dari
potensi individu yang terampil dan berpengalaman. Kinerja sering kali
menjadi masalah dalam perusahaan sehingga menyebabkan tidak
tercapai nya tujuan. Masalah tersebut dapat disebabkan karena tenaga
kerja yang kurang terampil, peralatan dan fasilitas, prosedur Kerja,
media, motivasi, material, keuangan, dan sebagainya. Untuk dapat
mewujudkan tujuan dari perusahaan tersebut, maka perusahaan harus
memperhatikan kinerja karyawannya. Kinerja karyawan akan dapat
terlaksana dan terpenuhi apabila ditentukan oleh beberapa faktor yaitu
kemampuan, keterampilan, motivasi, tanggung jawab, budaya
organisasi, disiplin, dan lingkungan kerja. Faktor tersebut yang akan
menjadi tolak ukur untuk berhasil atau tidaknya suatu perusahaan
(Mangkunegara, 2009:67). Kinerja karyawan juga berkaitan erat
dengan tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai ketentuan
perusahaan. Kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya Menurut
Sedarmayanti (2019) mengungkapkan bahwa, Kkinerja merupakan
terjemahan dari prestasi yang berarti hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan,
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan).



Kinerja adalah bagian yang sangatlah krusial dan menarik
dikarenakan memiliki manfaat yang sangat penting, setiap perusahaan
selalu menghendaki karyawannya guna bekerja sungguh-sungguh
selaras pada potensi yang dimiliki dalam mewujudkan hasil kerja yang
optimal, jika tidak ada kinerja yang baik dari semua karyawan,
sehingga kesuksesan perusahaan untuk mewujudkan tujuan akan sulit
dicapai. Kinerja meliputi sikap perilaku dan mental yang senantiasa
memiliki perspektif bahwasanya pekerjaan yang dilakukan sekarang
ini harus lebih bermutu dibandingkan pelaksanaan pekerjaan masa
lampau, bagi masa mendatang lebih bermutu dibandingkan sekarang
ini. Karyawan akan merasa memiliki kepuasan dan kebanggan
tersendiri terkait prestasi yang didapatkan berdasar Kkinerja yang
diberikan guna perusahaan. Kinerja yang maksimal adalah kondisi
yang dikehendaki di dunia kerja. Karyawan akan mendapatkan prestasi
kerja yang maksimal jika capaiannya selaras pada standar, baik
kuantitas ataupun kualitas. Menurut Hasibuan (2016) kinerja adalah
perwujudan kerja yang dilaksanakan pegawai yang umumnya
dipergunakan menjadi dasar penilaian pada organisasi ataupun pekerja.
Kinerja adalah hasil atau derajat kesuksesan individu dengan
menyeluruh pada suatu periode untuk menjalankan tugas daripada
standar hasil kerja, kriteria dan sasaran yang sudah ditetapkan serta
sudah disetujui bersama (Rivai, 2015). Mangkunegara (2016)
menyebutkan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik menurut kualitas
serta kuantitas yang didapatkan seorang pekerja untuk menjalankan
tugasnya selaras pada tanggungjawabnya.

Banyak faktor yang biasa mempengaruhi kinerja karyawan, dan
saling berkaitan. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk. (2021)
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah budaya organisasi. Suatu organisasi dengan budaya
yang kuat akan mempengaruhi perilaku dan efektifitas Kkinerja

karyawan. Pencapaian kualitas kinerja karyawan diperlukan budaya



kerja yang baik sebagai kekuatan karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Budaya organisasi merupakan karakteristik dan pedoman
yang dianut oleh para anggota organisasi yang terbentuk lewat ikatan
antar perilaku karyawan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai, keyakinan,
dan sikap yang terdapat pada individu disatukan dengan budaya
organisasi idealis. Budaya organisasi merupakan suatu peluang bagi
organisasi dalam mengembangkan kemampuan karyawan melalui
aspek perubahan sikap dan karakter dengan harapan dapat
menyesuaikan diri terhadap tantangan atau persaingan dimasa yang
akan datang. Budaya kerja yang tertib, maka akan menjadi kebiasaan
yang baik bagi karyawan sekaligus menjadi acuan bagi pencapaian
organisasi, dan sebaliknya jika budaya organisasi buruk maka akan
menjadi penghalang bagi jalannya sebuah organisasi. Budaya
organisasi secara ideal adalah bagaimana seluruh karyawan dalam
suatu organisasi atau perusahaan mampu mentaati norma-norma yang
ada dalam organisasi tersebut.

Budaya organisasi adalah sistem nilai yang diyakini dan dapat
terus dipelajari, diterapkan, dan dikembangkan. Secara umum, budaya
organisasi didefinisikan sebagai pola asumsi dasar umum bahwa
kelompok organisasi telah belajar untuk memecahkan masalah dengan
beradaptasi dengan faktor eksternal dan mengintegrasikan faktor
internal yang telah terbukti valid dan karena itu diajarkan kepada
anggota baru cara yang tepat untuk memahami, berpikir dan merasakan
tentang isu-isu yang bersangkutan (Rivai dan Mulyadi, 2012). Budaya
organisasi menjadi penting ketika dihadapkan pada upaya peningkatan
Kinerja organisasi dan karyawannya. Budaya organisasi adalah proses
pertama di mana nilai-nilai individu dan keyakinan bersama tentang
perilaku karyawan berkembang. Kebudayaan tercermin dari nilai-nilai
yang terkandung dalam diri setiap orang, meliputi akhlak, sikap,
agama, adat istiadat. Penyelarasan budaya organisasi dan nilai-nilai

anggota organisasi mengarah pada kinerja karyawan yang tinggi, yang



mendorong orang untuk tinggal di satu perusahaan dan mengejar karir
jangka panjang.

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang berkembang dalam
suatu organisasi, dimana nilai-nilai tersebut digunakan untuk
mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi (Rivai, 2015).
Budaya Organisasi dapat memaksa karyawan bersikap sesuai dengan
nilai-nilai organisasi yang telah ditetapkan, sebab budaya organisasi
merupakan salah satu Identitas Perusahaan yang menjadi pembeda
antara perusahaan satu dengan yang lainnya. Mematuhi budaya
organisasi sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan sebab
budaya organisasi berisi nilai-nilai positif yang apabila diterapkan akan
memberikan dampak yang luar biasa baik bagi karyawan dan
perusahaan. Edison et. al. (2016:130) berpendapat bahwa budaya
organisasi mencerminkan perilaku individu dan kelompok. Budaya
organisasi yang kuat mengajarkan nilai-nilai, mendorong anggotanya
untuk berinovasi, menjaga kualitas, berorientasi pada pelanggan,
bekerja keras, menunjukkan perilaku- perilaku individu dan anggota
yang memiliki kepuasan kerja, berkontribusi positif, membangun
hubungan yang harmonis, serta bekerja secara efektif dan efisien.
Pengenalan budaya organisasi kepada karyawan akan membentuk
budaya organisasi atau kelompok dan akhirnya diserap sebagai budaya
pribadi. Bila internalisasi budaya perusahaan menjadi budaya pribadi
telah berhasil, maka karyawan akan merasa identik dengan
perusahaannya, merasa menyatu dan tidak ada halangan untuk
mencapai kinerja yang optimal.

Faktor lain yang sangat esensial untuk mengembangkan Kinerja
karyawan yaitu disiplin kerja (Nuraini, 2022). Ardana dkk. (2012)
menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap bertindak
positif yang dilakukan individu seperti menghormati, menghargai,
patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku pada

organisasi, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup



menjalankannya dan menerima setiap konsekuensi yang dilakukan.
Turangan dkk. (2016) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan
salah satu faktor sikap dalam bertindak yang mempengaruhi Kinerja
karyawan. Disiplin yang baik yakni menunjukkan bagaimana
seseorang bertanggung terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Dalam bekerja sehari-hari, disiplin karyawan masih
menjadi suatu hambatan dalam kinerja organisasi. Banyak hal yang
mempengaruhi disiplin kerja mulai dari pemimpin perusahaan, jenjang
karir, lingkungan dan beban kerja, serta kemampuan individual.
Disiplin  kerja yaitu sikap karyawan dalam menghormati,
menghargai serta mentaati peraturan dan ketentuan perusahaan.
Disiplin merupakan suatu hal yang harus dijaga serta dikembangkan
terus menerus agar karyawan menjadi terbiasa bekerja sesuai ketentuan
perusahaan. Akibat dari penerapan disiplin kerja ini sangat besar bagi
perusahaan, karena didalam keberhasilan perusahaan tentunya ada
kerja sama yang terjalin dengan baik serta sistem penerapan
manajemen yang baik dalam mentaati peraturan perusahaan. Untuk itu,
perlu adanya proses penerapan disiplin kerja sebagai acuan dalam
mencapai keberhasilan. Dengan melaksanakan disiplin kerja, karyawan
akan bekerja secara maksimal, datang kerja tepat waktu, dan semangat
dalam bekerja untuk menunjang keberhasilan didalam perusahaan.
Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah akan bekerja
semaunya karena tidak adanya tanggung jawab dan kesadaran sebagai
bagian dari perusahaan. Disiplin kerja yang baik akan mampu
memajukan dan mengembangkan organisasi, karena karyawan akan
melaksanakan tugas atas dasar kesadaran. Kesadaran tersebut akan
menimbulkan kinerja karyawan yang bagus bagi karyawan.
Keterlambatan karyawan tentunya berpengaruh pada kinerja karyawan,
kehadiran yang kurang baik akan mempengaruhi karyawan lain.
Keterlambatan yang datang pada satu karyawan akan berdampak pada

karyawan lainnya karena akan menimbulkan banyak pekerjaan untuk



karyawan lain atau menyebabkan pekerjaan penting yang harusnya
segera di selesaikan dengan waktu yang cepat baik secara individu
maupun dalam tim menjadi terbangkalai. Tingginya tingkat
keterlambatan mengakibatkan banyak kegiatan di perusahaan menjadi
terhambat dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara
keseluruhan.

PT Petrokimia Gresik merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri pupuk di Indonesia, perusahaan ini sangat
mendukung pasokan pupuk nasional untuk mewujudkan program
swasembada pangan. Selain itu, produk PT Petrokimia Gresik semakin
fleksibel seiring dengan perkembangan kegiatan komersial. PT
Petrokimia Gresik selalu berupaya untuk memberikan manfaat dan
nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Penerapan tata kelola
yang baik secara berkelanjutan untuk memenuhi standar ekonomi,
sosial dan lingkungan dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam
jangka panjang. Dalam mencapai keseimbangan antara aspek profit,
people, dan planet, perusahaan harus mampu menciptakan sinergi
positif yang mendukung keberlangsungan bisnis perusahaan dan
meningkatkan kualitas hidup untuk masa depan yang lebih cerah. PT
Petrokimia Gresik memiliki ruang yang mengeseimbangkan profit,
people, dan planet, yang mana tentu dari PT Petrokimia Gresik itu
sendiri sangat memperhatikan sumber daya yang ada dialamnya, oleh
karenanya penting untuk diteliti mengenai pengaruh budaya organisasi
serta disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Petrokimia Gresik.
PT Petrokimia Gresik adalah perusahaan yang mempunyai
performance cukup baik dan terus berusaha agar lebih baik melalui
penanaman budaya organisasi yang dibangun dari nilai-nilai organisasi
yang tumbuh dari lingkungan usaha industri pupuk.

PT Petrokimia Gresik sebagai produsen pupuk terlengkap di
Indonesia menyadari perlunya budaya organisasi yang kuat yang

mampu menggerakkan semua individu dalam organisasi menuju visi



dan misi perusahaan. Visi perusahaan PT Petrokimia Gresik adalah
menjadi perodusen pupuk dan produk kimia lainnya yang berdaya
saing tinggi dan produknya paling diminati oleh konsumen. Sedangkan
misi perusahaan adalah mendukung penyediaan pupuk nasional untuk
tercapainya program swasembada pangan, meningkatkan hasil usaha
untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional dan pengembangan
usaha perusahaan, mengembangkan potensi usaha untuk mendukung
industri  kimia nasonal dan berperan aktif dalam community
development. Visi dan Misi tersebut akan dapat tercapai kalau semua
anggota organisasi telah mempunyai nilai-nilai yang sama yang pada
gilirnnya akan menjadi budaya perusahaan. Merujuk konsep-konsep
manajemen atau karekteristik pembentuk budaya organisasi yang
disesuaikan dengan kondisi, visi dan misi perusahaan, maka para
pimpinan perusahaan telah merumuskan nilai-nilai perusahaan utama
atau “core value” yang diharapkan bisa menjadi nilai-nilai yang hidup
dalam setiap karyawan perusahaan dalam melaksanakan semua
kegiatan opersional perusahaan. Nilai-nilai utama atau core value
tersebut adalah keselamatan dan kesehatan kerja (safety and health),
kepuasan pelanggan (customer satisfaction), inovasi (innovation),
integritas (integritas), kerjasama bersinergi (synergy of teamwork).
Budaya tersebut secara terus menerus ditanamkan dengan pelbagai
sarana dan kegiatan agar menjadi budaya yang kuat yang dapat
memberikan dampak pada kinerja organisasi. Perusahaan berusaha
untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan maka dibutuhkan pemahaman budaya organisasi yang baik,
Kinerja karyawan perusahaan akan membaik seiring dengan
internalisasi budaya organisasi. Karyawan yang sudah memahami
keseluruhan nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai suatu kepribadian organisasi. Persepsi yang mendukung akan

mempengaruhi kinerja karyawan (Fauziah et. al., 2016).



Peran budaya organisasi dan disiplin kerja sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketika karyawan mempunyai
disiplin kerja secara baik dan dibantu dengan budaya organisasi yang
mendukung, maka tentunya akan membentuk suatu kegiatan yang akan
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan pernah dilakukan oleh Naraha dkk. (2020), Salain dkk.
(2022), Hanny dan Adiputra (2020), dan Buulolo et. al. (2023) yang
menyimpulkan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya disiplin
kerja dan budaya organisasi masih layak untuk diteliti ulang pada
kondisi, waktu dan tempat yang berbeda. Pada penelitian ini
membahas faktor pengaruh kinerja karyawan pada PT Petrokimia
Gresik dengan menggunakan variabel budaya organisasi dan disiplin
kerja. Peneliti menggunakan variabel disiplin kerja karena semakin
tinggi disiplin kerja ditegakkan akan mempengaruhi peningkatan
Kinerja karyawan. Begitu juga variabel budaya organisasi
mempengaruhi Kkinerja karyawan, karena budaya organisasi tercipta
antar karyawan dan pimpinan yang harmonis akan meningkatkan
Kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa budaya
organisasi dan disiplin kerja merupakan faktor penentu bagi kinerja
karyawan. Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka
penulis berniat untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan pada PT Petrokimia Gresik”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang memiliki hubungan pengaruh budaya organisasi

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan:



Bagaimanan budaya organisasi yang diterapkan pada di PT
Petrokimia Gresik agar dapat meningkatkan kinerja karyawan?

Bagaiamana penegakan disiplin karyawan yang dilakukan oleh
di PT Petrokimia Gresik agar dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan?

Bagaimana kinerja karyawan PT Petrokimia Gresik?

Apakah dengan budaya organisasi yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan?

Apakah dengan disiplin kerja yang baik akan dapat

meningkatkan kinerja karyawan?

3. Batasan Masalah

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan batasan masalah

yang dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar

menjadi lebih terarah. Pembatasan tersebut meliputi:

a.

b.

Subjek yang akan diteliti adalah karyawan pada PT Petrokimia
Gresik.

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian adalah
pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan.

Periode dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-
November 2023.

4. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang diatas adapun rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Apakah terdapat pengaruh dari budaya organisasi terhadap
Kinerja karyawan di PT Petrokimia Gresik?
Apakah terdapat pengaruh dari dari disiplin kerja terhadap

Kinerja karyawan di PT Petrokimia Gresik?
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh dari budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan di PT Petrokimia Gresik.
Untuk mengetahui pengaruh dari disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan di PT Petrokimia Gresik.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yang saya harapkan sebagai peneliti,

yaitu:

a.

Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan yang berguna dalam memecahkan
masalah sumber daya manusia dan membantu sebagai suatu
bahan evaluasi dalam meningkatkan Kkinerja karyawannya
melalui budaya organisasi dan disiplin kerja yang diterapkan.
Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
pelajaran, dan pengalaman yang bermanfaat untuk
mempraktekkan teori-teori khususnya manajemen sumber daya
manusia dan seluruh mata kuliah yang didapat di bangku
perkuliahan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya sampai
nanti lulus dari Universitas, serta salah satu syarat guna
memperoleh gelar Strata 1 (S1) Sarjana Ekonomi di Jurusan
Manajemen pada Universitas Tarumanagara.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat membantu akademisi untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam mendami atau
mengetahui subjek yang ingini mereka teliti. Hal ini
memungkinkan mereka untuk memperluas pengetahuannya

terhadap ilmu tertentu dan memberikan kontribusi pada

11



pengembangan teori dan konsep dalam menjalankan suatu
penelitian. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
peluang bagi akademisi untuk berkolaborasi dengan sesama
peneliti. Kolaborasi ini dapat memberikan ide-ide baru atau
saling bertukar pengetahuan sehingga dapat menciptakan

penelitan baru yang lebih spesifik dan baik ke depannya.
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